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ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang hadis terpisahnya keimanan seseorang
ketika sedang melakukan zina. Hadis yang menyangkut permasalahan tersebut
terdapat dalam beberapa kitab hadis. Akan tetapi, penelitian ini difokuskan pada
hadis yang diriwayatkan oleh Abii Dawud dengan runtutan sanad: Ishaq bin
Suwaid al-Ramliy dari Ibn Maryam dari Nafi‘ bin Yazid dari Ibn al-Had dari
Sa‘ld bin Abt Sa‘1d al-Maqbiiriy dari Aba Hurairah dari Rasalullah. Penelitian ini
menggunakan metode ma ‘ani al-hadis yang dimulai dengan meneliti jalur sanad
dan matn hadis yang diriwayatkan oleh Abti Dawud.

Hadis tentang terpisahnya keimanan tatkala sedang melakukan zina
memiliki permasalahan yang kompleks. Di satu sisi, hadis tersebut menunjukkan
pengkhususan pelaku dan keimanan, yang dipahami sebagai keyakinan dalam
hati, dibenturkan dengan perbuatan keji, yakni zina. Sedangkan di satu sisi yang
lain pernyataan terpisahnya keimanan seseorang mengindikasikan adanya
pengkufuran pada pelaku zina. Sehingga hadis tersebut bertentangan dengan hadis
yang menyatakan bahwa seseorang yang mengucapkan tiada tuhan selain Allah
dan Muhammad adalah utusan-Nya akan masuk surga, walaupun ia telah berzina.
Selain itu, redaksi hadis yang dijadikan fokus penelitian dalam skripsi ini
menggunakan bahasa metafora (isti ‘arah), dimana keimanan yang terlepas dari
seseorang disamakan dengan awan yang berada di atasnya, selama ia melakukan
perbuatan tersebut.

Terlepas dari adanya pengkufuran pada pelaku zina, hadis tersebut
tentunya memiliki pesan moral yang tinggi. Tinjauan lebih luas mendapatkan
bahwa banyak perbuatan melanggar moral yang oleh Rasulullah dibenturkan
dengan keimanan, sehingga dalam hadis terdapat banyak ungkapan yang
menyatakan bahwa tidaklah beriman seseorang yang melakukan pelanggaran-
pelanggaran syari‘at tertentu.

Pesan moral yang didapatkan dalam penelitian ini adalah ahwa
pernyataan Rasiilullah tentang terpisahnya keimanan seseorang ketika seseorang
sedang melakukan zina menunjukkan hilangnya rasa malu yang menjadi fitrah
bagi setiap orang tatkala ia melakukan zina. Rasa malu ini merupakan buah dari
keimanan yang akan dapat membentengi seseorang dari melakukan hal-hal buruk
dan keji. Dengan hilangnya rasa malu ini berarti keimanan seseorang tidak
sempurna dan bila ia meninggal dalam keadaan tidak menyekutukan Allah,
walaupun ia belum bertaubat, ia akan tetap masuk ke dalam surga setelah
menerima balasan atas perbuatannya tersebut.

Kemajuan dunia dan tuntutan ekonomi serta tuntutan duniawi lainnya
kerap kali mengakibatkan seseorang kehilangan rasa malu. Moralitas hayad’, yang
diajarkan oleh Rastlullah melalui hadis yang menjadi fokus penelitian dalam
skripsi ini, yang seharusnya dimiliki sering kali diabaikan sehingga terjadilah
berbagai perbuatan-perbuatan nista yang menuruti nafsu hewani di hampir seluruh
penjuru dunia. Keberadaan ajaran moralitas haya’ yang terkandung dalam hadis
tersebut menunjukkan begitu kuat peran moralitas ~aya’ dalam menjaga eksistensi
dan keutuhan setiap pribadi atau bahkan masyarakat.

Xvil



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Telah dipahami bahwa Nabi Muhammad diutus Allah untuk semua umat
manusia dan sebagai rahmat bagi seluruh alam. Kehadiran Nabi Muhammad
membawa kebajikan dan rahmat bagi semua umat manusia dalam segala waktu
dan tempat sedangkan hidup Nabi Muhammad dibatasi oleh waktu dan tempat.
Dengan demikian, hadis Nabi, yang merupakan salah satu sumber utama agama
Islam di samping al-Qur'an, mengandung ajaran yang bersifat universal, temporal,
dan lokal.'

Menurut petunjuk al-Qur'an, Nabi selain dinyatakan sebagai Rastlullah,
juga dinyatakan sebagai manusia biasa. Dalam sejarah, Nabi Muhammad berperan
dalam banyak fungsi, antara lain sebagai Rastlullah, kepada negara, pemimpin
masyarakat, panglima perang, hakim, dan pribadi. Kalau begitu, hadis yang
merupakan sesuatu yang berasal dari Rastlullah mengandung petunjuk yang
pemahaman dan penerapannya perlu dikaitkan juga dengan peran Nabi tatkala
hadis itu terjadi.

Nabi Muhammad hidup di tengah-tengah masyarakat. Komunikasi dengan
masyarakat terjadi tidak hanya satu arah saja, yakni dari Nabi kepada umatnya,

tetapi juga dua arah secara timbal balik. Tidak jarang, Nabi Muhammad menerima

" Syahudi Isma‘il, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual; Telaah Ma ‘ant al-Hadis
tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal, Cet. 1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1994),
h. 4.

2 Ibid,



pertanyaan dari para sahabat dan pada kesempatan tertentu Nabi Muhammad
memberi komentar terhadap peristiwa yang sedang terjadi. Dengan demikian,
terjadinya hadis Nabi ada yang didahului oleh sebab tertentu dan ada yang tanpa
sebab. Di samping itu, terjadinya hadis Nabi ada yang bersifat umum dan ada
yang berkaitan erat dengan keadaan yang bersifat khusus.?

Sebagian hadis merupakan kebijakan Nabi sendiri, dengan bimbingan dari
Allah. Oleh karena itu, maka mungkin saja suatu hadis tertentu yang sarad-nya
sahth secara tekstual tampak bertentangan dengan hadis tertentu lainnya yang
sanad-nya juga sahih. Ulama ahli hadis telah membahas dan mengajukan
beberapa alternatif metode penyelesaiannya, sehingga masalah yang tampak
bertentangan dapat teratasi,’ di antaranya dengan melihat latar belakang
munculnya hadis tersebut.

Segi-segi yang berkaitan erat dengan diri Nabi dan suasana yang
melatarbelakangi ataupun menyebabkan terjadinya hadis tersebut mempunyai
kedudukan penting dalam pemahaman suatu hadis. Mungkin saja suatu hadis
tertentu lebih tepat dipahami secara tekstual, sedangkan hadis tertentu lainnya
lebih tepat dipahami secara kontekstual. Pemahaman dan penerapan hadis secara
tekstual dilakukan bila hadis yang bersangkutan, setelah dihubungkan dengan
segi-segi yang berkaitan dengannya, misalnya latar belakang terjadinya, tetap
menuntut pemahaman sesuai dengan apa yang tertulis dalam teks hadis yang

bersangkutan. Dalam pada itu, pemahaman dan penetapan hadis secara

3 Ibid, h. 5.

* Ibid, h. 6.



kontekstual dilakukan bila “di balik” teks suatu hadis, ada petunjuk yang kuat
yang mengharuskan hadis yang bersangkutan dipahami dan diterapkan tidak
sebagai maknanya yang tersirat (tekstual).’

Pemahaman akan hadis, baik yang tekstual maupun yang kontekstual,
merupakan dasar hukum kedua dalam agama Islam setelah al-Qur'an. Agama
Islam sendiri, yang diwahyukan kepada Muhammad, merupakan agama yang
menyeru kepada iman dan amal. Iman menyerupai ‘aqidah dan merupakan wusil
(pokok) yang merupakan pondasi dalam syari‘at Islam, sedangkan amal
menyerupai syari‘ah dan furii’ (cabang).® Iman ditunjukkan dengan perbuatan
baik (‘amal salih)’ yang menjadi bukti nyata dan dapat menjadi cermin atas
keimanan seseorang.

Iman dan amal atau ‘aqidah dan syari‘ah keduanya saling berhubungan
antara satu dengan yang lain. Ibarat hubungan buah dengan pohon atau hubungan
musabbab dengan sabab.® Sehingga dalam al-Qur'an kata amal saleh disebutkan

beriringan dengan kata iman sebanyak 65 kali,” artinya terdapat hubungan erat

S Ibid

® Sayyid Sabiq, Akidah Islam; Suatu Kajian yang Memposisikan Akal sebagai Mitra
Wahyu, terj. Sahid HM (Surabaya: Al-ikhlas, 1996), h. 13.

" Ibn Taimiyyah, Kitab al-Iman, Cet. IV (Bairat: Dar al-Kutub al-Iimiyyah, 1993), h. 79.
¥ Sayyid Sabiq, Akidah Islam, h. 13.

? Yaitu terdapat pada Q.S. al-Baqgarah [2]: 25, 62, 82, 277; Ali ‘Imran [3]: 57; al-Nisa' [4]:
57, 122, 124, 173; al-Ma'idah [5]: 9, 69, 93; al-A‘raf {7]: 42; Yunus {10]: 4, 9; Hud [11]: 23; al-
Ra‘d [13]: 29; Ibrahim [14]: 23; al-Isra’ [17]: 9; al-Kahf [18]: 2, 30, 88, 107; Maryam [19]: 60, 96;
Taha [20]: 75, 82; al-Hajj [22]: 14, 23, 50, 56; al-Nar [24]: 55; al-Furqan [25]: 70; al-Syu‘ard’
[26]: 227; al-Qasas [28]: 67, 80; al-‘Ankabut [29]: 7, 9, 58; al-Ram [30]: 15, 45; I.naman [31]: 8;
al-Sajdah [32]: 19; Saba' [34]: 4, 37; Fatir [35): 7; Sad [38]: 24, 28; al-Mu'min [4  58; Fussilat
[41]: 8; al-Syiira [42]: 22, 23, 26; al-Jasiyah [45]: 21, 30; Muhammad [47]: 2, 12; ai-Fath [48]: 29;
al-Tagabin [64]: 9; al-Taldq [65]: 11; al-Insyiqaq [84]: 25; al-Buraj [85]: 11; al-Tin [95]: 6; al-
Bayyinah [98]: 7; al-‘Asr [103]: 3.



antara keduanya sehingga keimanan tidak akan dianggap benar tanpa adanya amal
saleh dan jika tanpa amal saleh keimanan bagaikan pohon yang tidak berbuah dan
tidak membentangkan naungannya. '

Lawan amal saleh atau perbuatan baik adalah perbuatan dosa, yakni
perbuatan yang melanggar syari‘at. Dengan demikian seseorang yang tidak
melakukan amal saleh berarti ia melakukan dosa yang dapat menyebabkannya
tergolong orang yang akan masuk dalam neraka, kecuali bila ia telah bertaubat
atau dibebaskan dari siksa api neraka atas kehendak Allah.

Para ulama mengkategorikan dosa menjadi dua kategori, yakni dosa kecil
dan dosa besar (al-kaba'ir). Pemilahan ini didasarkan atas tinggi rendahnya
kedurhakaan seseorang terhadap perintah Allah, baik perintah untuk melakukan
ataupun perintah untuk meninggalkan yang lebih tepat disebut larangan.
Selanjutnya, kedurhakaan inilah yang menjadi penyebab dari segala macam dosa.

Dosa besar sendiri merupakan suatu perbuatan yang amat tercela dalam
pandangan Islam. Di antaranya ada yang menyebabkan permohonan ampunan
seseorang tertolak di hadapan Allah, yaitu syirik."! Hal ini dikarenakan pelaku
perbuatan telah menyekutukan Allah dengan yang lain-Nya dalam keyakinan,
keimanan dan atau peribadatan.

Rasiilullah, dalam sebuah hadisnya, pernah menyatakan bahwa di antara
perbuatan dosa besar ada yang dapat menyebabkan keimanan seseorang terpisah

dari dalam dirinya dan meninggalkannya, yakni zina.

19 Sayyid Sabiq, Akidah Islam, h. 95.

' Sesuai dengan Q.S. al-Nisa' [4]: 48:
Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik dan Dia mengampuni
segala dosa yang selain dari itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang
mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar.



antara keduanya sehingga keimanan tidak akan dianggap benar tanpa adanya amal
saleh dan jika tanpa amal saleh keimanan bagaikan pohon yang tidak berbuah dan
tidak membentangkan naungannya. '

Lawan amal saleh atau perbuatan baik adalah perbuatan dosa, yakni
perbuatan yang melanggar syari‘at. Dengan demikian seseorang yang tidak
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atau dibebaskan dari siksa api neraka atas kehendak Allah.

Para ulama mengkategorikan dosa menjadi dua kategori, yakni dosa kecil
dan dosa besar (al-kabd'ir). Pemilahan ini didasarkan atas tinggi rendahnya
kedurhakaan seseorang terhadap perintah Allah, baik perintah untuk melakukan
ataupun perintah untuk meninggalkan yang lebih tepat disebut larangan.
Selanjutnya, kedurhakaan inilah yang menjadi penyebab dari segala macam dosa.

Dosa besar sendiri merupakan suatu perbuatan yang amat tercela dalam
pandangan Islam. Di antaranya ada yang menyebabkan permohonan ampunan
seseorang tertolak di hadapan Allah, yaitu syirik.'! Hal ini dikarenakan pelaku
perbuatan telah menyekutukan Allah dengan yang lain-Nya dalam keyakinan,
keimanan dan atau peribadatan.

Rasilullah, dalam sebuah hadisnya, pernah menyatakan bahwa di antara
perbuatan dosa besar ada yang dapat menyebabkan keimanan seseorang terpisah
dari dalam dirinya dan meninggalkannya, yakni zina.

' Sayyid Sabiq, Akidah Islam, h. 95.

"' Sesuai dengan Q.S. al-Nisa' [4]: 48:
Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik dan Dia mengampuni
segala dosa yang selain dari itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang
mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah :rbuat dosa yang besar.
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Artinya:

Ishaq Ibn Suwaid al-Ramliy telah menceritakan kepada kami, Ibn Abi
Maryam telah menceritakan kepada kami, Nafi‘ —yakni Ibn Zaid- telah
mengkhabarkan kepada kami, ia berkata: Ibn al-Had telah menceritakan
kepada kami bahwa sesungguhnya Sa‘id ibn Abi Sa‘id al-Magqbiiriy telah
menceritakan kepadanya bahwa ia pernah mendengar Abi Hurairah
berkata: Rasiilullah pernah bersabda: Bila seorang lelaki melakukan zina,
maka keimanannya terpisah darinya kemudian berada di atas kepalanya
laksana awan. Bila ia telah selesai melakukannya, maka keimanannya
kembali kepadanya.

Hadis di atas menyebutkan keimanan seseorang lelaki yang sedang
melakukan zina terpisah dari dirinya dan berada di atasnya layaknya segumpal
awan.”” Pernyataan hadis tersebut otomatis bertentangan dengan jawaban

Rasululladh ketika beliau ditanya tentang iman, bahwa iman adalah tasdig

(membenarkan).'* Artinya, bila iman adalah pembenaran dengan hati, maka bukan

"2 Abii Dawud Sulaiman Ibn al-Asy'a$ al-Sijistaniy, Sunan Abi Dawud, jilid 1V, juz 1V,
Kitab: al-Sunnah, Bab: al-Dalil ‘ala Ziyadat al-Iman wa Nugsanuh (Bairiit: Dar al-Fikr, 1993), h.
231, no. 4690. Hadis tersebut tergolong hadis marfii‘ dan sanad-nya tergolong sahth. Lihat al-
Nawawiy, Sahih al-Bukhariy bi Syarh al-Nawawiy, jilid XI1, juz XII (Bairit: Dar al-Fikr, t.th.), h.
65.

13 Selain iman diibaratkan dengan awan ia juga digambarkan oleh Abii Hurairah dengan
sebuah baju yang dapat terlepas ketika seseorang meninggalkannya atau ditanggalkan darinya.
(/bid., h. 60.)

' Jawaban tersebut termuat dalam hadis: Musaddad telah menceritakan kepada kami, ia
berkata: Isma‘il bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami, Abii Hayyan al-Taimiy telah
mengkhabarkan kepada kami dari Abai Zur'‘ah dari Abii Hurairah: Rasalullah bersabda: Iman
adalah keyakinan terhadap Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, bertemu dengan-Nya, rasul-
rasul-Nya dan hari kebangkitan. Lihat al-Sindiy, Matn al-Bukhariy bi Hasyiyat al-Sindiy, Kitab:
al-Iman, Bab: Su'al Jibril al-Nabiy ‘an al-Iman, jilid 1, juz 1 (Surabaya: Maktabah Dar al-lhya' al-
Kutub al-‘Arabiyyah, t.th.), h. 18.



berarti hati pelaku zina tidak membenarkan ketika ia melakukan perbuatan zina
sehingga ia tidak lagi menjadi seorang mu'min dikarenakan telah melakukan
perbuatan itu.

Selanjutnya, redaksi hadis tersebut menggunakan bentuk kata “seorang
lelaki” (al-rajul), yang bermakna khusus (ma ‘rifah). Sehingga secara tekstual
hadis tersebut hanya ditujukan kepada laki-laki tertentu. Dengan demikian ada
indikasi yang menguatkan bahwa hadis tersebut hanya ditujukan khusus kepada
orang-orang tertentu.

Selain itu, hadis tersebut bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan

oleh Abi Zarr dalam kitab Ta'wil Mukhtalif al-Hadis, yaitu:"
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Artinya:

Miisa bin Isma‘1l telah menceritakan kepada kami, Mahdiy bin Maimiin
telah menceritakan kepada kami, Wasil al-Ahdab telah menceritakan
kepada kami dari al-Ma‘rir bin Suwaid dari Aba Zarr, ia berkata:
Rastlullah pernah bersabda: Pernah datang utusan dari Tuhankuy,
kemudian ia mengkhabarkan atau beliau bersabda: ia memberi kabar
gembira bahwa bila umatku meninggal sedangkan ia tidak menyekutukan
Allah dengan sesuatu, maka ia akan masuk surga. Saya bertanya:
Walaupun ia telah berzina, walaupun ia telah mencuri? Rastlullah
menjawab: Sekalipun ia telah berzina, sekalipun ia telah mencuri.

'S <Abdullah bin Muslim bin Qutaibah al-Dainiriy, Ta'wil Mukhtalif al-Hadis (Bairat:
Dar al-Fikr, t.th.), h. 157.

' Al-Sindiy, Matn al-Bukhariy, jilid 1, juz 1, h. 190.



Pertanyaan Abd Zarr di atas menunjukkan tentang pemahamannya bahwa
seseorang yang melakukan zina bukan termasuk mu'min dan tidak akan masuk
surga berdasarkan hadis sebelumnya dan hadis-hadis semakna yang akan
dipaparkan pada bab berikutnya. Akan tetapi pemahaman tersebut berulang kali
dibantah oleh Rasiilullah dan hal tersebut menunjukkan bahwa seseorang yang
melakukan zina masih tergolong mu'min.

Penafian keimanan seseorang ketika ia melakukan zina memiliki makna
yang tersirat di baliknya. Artinya, pernyataan tersebut mengandung pesan moral
bagi umat manusia. Pesan moral inilah yang perlu dikaji sedemikian rupa hingga
mendapatkan pemahaman yang universal tentang maksud hadis tersebut, yakni
lebih sekedar larangan melakukan zina sesuai yang tersurat dengan teks hadis
tersebut.

Perbuatan zina pada masa sekarang amat marak terjadi, bahkan telah
disahkannya tempat-tempat pelacuran yang menjadi ajang pemuasan nafsu hewani
semata. Sehingga bermunculan jenis-jenis penyakit baru yang menjangkiti para
pelaku seks di luar nikah atau pezina. Bukan hanya mereka lelaki hidung belang
ataupun wanita jalanan yang menjadi pelaku dari perbuatan tersebut, akan tetapi
sebagian orang yang secara lahir adalah seorang mu'min tulen dan rajin
menjalankan perintah Allah ternyata juga dapat melakukan perbuatan zina,
seakan-akan keimanan yang mereka miliki tidak mampu lagi menjadi benteng
nafsu birahi yang ada dalam jiwa mereka.

Berdasarkan fenomena di atas hadis riwayat Abt Dawud di atas perlu

dikaji dengan ma ‘ant al-hadis guna mendapatkan pemahaman yang tepat sesuai



makna dan maksud hadis tersebut. Sedangkan hadis-hadis yang memiliki
kesamaan redaksi ataupun kesamaan makna dengan hadis tersebut akan dijadikan

pendukung agar tidak terjadi pengulangan.

B. Rumusan Masalah
Dari pemaparan latar belakang masalah di atas penelitian ini akan
dirumuskan dalam dua permasalahan:
1. Bagaimana pemaknaan hadis tentang terpisahnya keimanan seseorang
ketika melakukan zina?
2. Bagaimana relevansi hadis tentang terpisahnya keimanan seseorang ketika

melakukan zina dengan konteks sekarang?

C. Tujuan dan Kegunaan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pemaknaan hadis tentang terpisahnya keimanan
seseorang ketika melakukan zina.
2. Untuk mengetahui relevansi hadis tentang terpisahnya keimanan seseorang

ketika melakukan zina dengan konteks sekarang.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam
pengkajian hadis-hadis Nabi, terutama dalam permasalahan terpisahnya

keimanan seseorang ketika sedang melakukan zina.



2. Bagi penulis sendiri, dalam bidang akademik, penelitian ini digunakan
untuk memperoleh gelar sarjana Theologi Islam (S.Th.I) bidang Tafsir

Hadis di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka

Kajian keimanan merupakan kajian yang sudah populer disajikan dalam
berbagai pustaka, baik pustaka yang menggunakan bahasa Indonesia, Arab dan
Inggris, namun pembahasan yang dilakukan oleh para ulama masih bersifat
fragmentatif di dalam sub-sub bab. Di antara beberapa pembahasan yang telah
dilakukan adalah Kitab al-Iman karya Ibn Taimiyyah. Kitab ini menyajikan
pembahasan secara komprehensif tentang keimanan yang dikaitkan dengan Islam
dan amal saleh. Dinyatakan bahwa keimanan menunjukkan akan amal saleh dan
keimanan seseorang bertambah dan berkurang' 7 sedangkan keimanan mutlak
mengharuskan adanya amal saleh.'® Dalam pembahasannya, Ibn Taimiyyah lebih
menggunakan pendekatan riwayah, yakni menjelaskan pemaknaan hadis tersebut
dengan menukil pendapat para sahabat dan tabi'in."”

Demikian halnya kitab Majmi‘ Fatawa Syaikh al-Islam Ahmad Ibn
Taimiyyah, seakan menjabarkan Kitab al-Iman di atas, kitab ini lebih memperluas
pembahasannya. Dinyatakan bahwa bila kata 7man disebutkan di dalam ayat al-

Qur'an ataupun hadis Rasiilullah, maka berarti yang kata tersebut mencakup

'7 Ibn Taimiyyah, Kitab al nan, h. 195.

8 Ibid., h. 141.

¥ Ibid., h. 320.
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melakukan seluruh perintah dan meninggalkan seluruh larangan dalam Islam.*
Sehingga bila keimanan dinafikan dari seseorang, maka bisa jadi karena ia telah
meninggalkan perintah atau melakukan larangan agama Islam. Sedangkan
menurut para Mutakallimin dan Fuqaha' dari golongan Murji'ah berpendapat
bahwa perbuatan terkadang disebut iman secara majaziy, karena perbuatan
merupakan buah dari keimanan.”!

Hasan Hanafi dalam Islamologi I; dari Teologi Statis ke Anarkis lebih
memadukan antara iman dengan dosa besar secara umum. Dalam pembahasannya,
ia hanya menukilkan pendapat para Ahli Kalam. Menurut pandangan sekte
Asy‘arisme orang yang berdosa besar adalah mu'min yang taat karena
keimanannya dan adalah durhaka karena kefasikannya. Sedangkan menurut sekte
Mu‘tazilah ia bukanlah mu'min dan bukan pula kafir, melainkan berada dalam
suatu posisi di antara dua tempat (al-manzilah bain al-manzilatain), yaitu ajaran
keempat dari lima ajaran pokok Mu‘tazilah. la adalah kafir menurut pandangan
mayoritas Khawarij, musyrik dalam pandangan al-Azarigah, kafir yang dilaknat
Allah menurut pandangan Zaidiyyah dan munafiq dalam pandangan
Hasan al-Basriy.*

Muhammad ‘Abduh dalam Risalat al-Tauhid yang disadur oleh Harun

Nasution dalam Muhammad ‘Abduh dan Teologi Rasional Mu ‘tazilah lebih

20 < Abdurrahman bin Muhammad bin Qasim al-‘Asimiy al-Najdiy al-Hanbaliy, Majmi
Fatawa Syaikh al-Islam Ahmad Ibn Taimiyyah, jilid VII, juz VII (t.tp.: tp., t.th.), h. 14.

2! Ibid., h. 195.

““ Hasan Hanafi, Islamologi I, dari Teologi Statis ke Anarkis, terj. Mifiah Faq:-
(Yogyakarta: LKiS, 2003), h. 45.
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mengkaitkan iman dengan akal dan pengetahuan. Ia menyatakan bahwa orang
yang mempunyai iman hakiki berbuat baik, karena ia tahu bahwa perbuatan itu
adalah baik dan menjauhi perbuatan buruk, karena ia tahu bahwa perbuatan jahat
membawa akibat-akibat buruk. Iman hakiki tidak hanya terdiri atas pengetahuan
saja tetapi juga atas amal saleh, karena iman mendorong kepada amal saleh.*

Sayyid Sabiq dalam buku Agqidah Islam (llmu Tauhid) telah mencoba
menguraikan esensi keimanan. Akan tetapi keimanan yang dimaksud hanya
seputar keyakinan yang dalam (ma ‘rifah) kepada Allah, yang gaib, kitab-kitab,
Nabi-nabi, hari kiamat dan takdir.”® Akan tetapi pembahasannya tidak
mengkaitkan keimanan dengan amal saleh.

Asghar Ali Engineer dalam Liberalisasi Teologi Islam mencoba
merekonstruksi teologi Islam sesuai dengan yang diajarkan Rasilullah. Ia
mencoba memberikan spirit kritis dan jeli tentang struktur sosial yang telah ada.
Menurutnya, kekuatan mengarah pada ortodoksi dan dogmatisme sedangkan iman
mengarah kuat kepada spirit yang benar. Keimanan kuat berarti penguatan nilai-
nilai bukan penguatan formulasi temporal.*>

Ladzi Safrony dalam bukunya 75 Dosa Besar mencoba menguraikan dalil-

dalil yang menguatkan bahwa zina termasuk dosa besar. Dalil yang dikutip

2 Harun Nasution, Muhammad ‘Abduh dan Teologi Rasional Mu tazilah (Jakarta:
Universitas Islam Press, 1987), h. 90.

“* Sayyid Sabiq, Agidah Islam (llmu Tauhid), terj. Moh. Abdal Rathany (Bandung:
Diponegoro 2002), h. 16.

* Asghar Ali Engineer, Liberalisasi Teologi Islam; Membangun Teologi Damai dalam
Islam, terj. Rizqon Khamami (Yogyakarta: Alenia, 2004), h. 5.
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meliputi al-Qur'an dan hadis. Akan tetapi, ia tidak memberikan pemaparan lebih
lanjut guna menjelaskan pemaknaan masing-masing hadis.?®

Buku berjudul 48 Macam Perbuatan Dosa Besar yang ditulis oleh S.
Ansori al-Mansor juga menguraikan macam-macam dosa besar. Akan tetapi
pembahasannya lebih kepada penjelasan hukuman bagi para pelaku dosa besar,
termasuk zina, baik dari sisi agama ataupun sosial. Menurutnya, nama baik
seseorang yang melakukan dosa besar akan tercemar.”’

Abu Ahmadi menjelaskan bahwa antara zina dan iman tidak dapat
disatukan dalam jiwa seseorang, karena iman yang benar akan menjadi tameng
bagi seorang mu'min.”® Dalam bukunya Dosa dalam Islam ini ia lebih
menguraikan pemaknaan dosa.

Buku Akibat Dosa Besar; Makna dan Pengaruhnya atas Kehidupan
Manusia yang ditulis oleh Sayyid al-Rasiiliy al-Mahallatiy mengulas tentang
dampak perbuatan dosa besar pada kehidupan. Menurutnya, dosa dapat
menjerumuskan manusia kepada kekafiran,?

Toshihiko Izutsu telah memberikan analisis secara semantik atas konsep
kepercayaan dalam teologi Islam dalam sebuah buku berjudul The Concept of
Belief in Islamic Theology; A Semantical Analysis of Iman and Islam dan

kemudian diterjemahkan oleh Agus Fahri Husein, dkk. dengan judul Konsep

%8 Ladzi Safrony, 75 Dosa Besar (Surabaya: Media Idaman Press, 1992), h. 92-102.

27§, Ansori al-Mansor, 48 Macam Perbuatan Dosa Besar (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1998), h. 87.

28 Abu Ahmadi, Dosa dalam Islam (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 72.

¥ Sayyid al-Rasilliy al-Mahallatiy, Dosa Besar; Makna dan Pengaruhnya aias
Kehidupan Manusia, terj. Bahruddin Fannani, Cet. III (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), h. 163.
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Kepercayaan dalam Teologi Islam; Analisis Semantik Iman dan Islam. Di
dalamnya ia memusatkan pembahasan dengan pendekatan semantik-historis.*

Adapun karya skripsi yang telah membahas tentang keimanan adalah
skripsi yang ditulis oleh Ranti Sumarni mahasiswa jurusan Aqidah Filsafat pada
tahun 2003 berjudul Iman dalam Pandangan Muhammad  ‘Abduh.
Pembahasannya hanya terfokus kepada pandangan Muhammad ‘Abduh tentang
iman yang dikaitkan dengan amal saleh. la menyadur pendapat Muhammad
‘Abduh yang menyatakan bahwa iman dan ‘amal memiliki hubungan yang sangat
erat dan jika seseorang melakukan dosa besar, ia tetap disebut mu'min karena
masih mengakui dan membenarkan bahwa tiada tuhan selain Allah dan
Muhammad adalah utusan-Nya.*'

Skripsi yang ditulis oleh Julmani pada tahun 2003 berjudul Rekonstruksi
Pemaknaan Islam dan Iman; Telaah Penafsiran Muhammad Syahrar. Di
dalamnya ia menjabarkan tentang pemaknaan iman pada era klasik, modern dan
kontemporer secara umum kemudian mengemukakan pemaknaan yang diberikan
oleh Muhammad Syahrir. Akan tetapi pembahasan yang disajikan lebih banyak
mengacu pada ayat al-Qur'an dan tidak banyak menyinggung tentang hadis-hadis

berkaitan dengan keimanan.’?

3% Toshihiko Izutsu, Konsep Kepercayaan dalam Teologi Islam; Analisis Semantik Iman
dan Islam, terj. Agus Fahri Husein, dkk. (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1994), h. vii.

3! Ranti Sumarni, “Iman dalam Pandangan Muhammad ‘Abduh”, Skripsi tidak diterbitkan
(Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003), h. 81.

32 Julmani, “Rekonstruksi Pemaknaan Islam dan Tman; Telaah Penafsiran Muhammad
Syahriir’, Skripsi tidak diterbitkan (Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003),
h. 75.
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Skripsi yang ditulis oleh Happy Azizah pada tahun 1997 berjudul Konsep
Iman; Suatu Kajian Terhadap Kitab Tafsir al-Munir Marrat al-Labib li Kasyf
Ma‘na al-Qur'an al-Majid Karya al-Nawawiy. Dengan metode tematik ia
mencoba memaparkan pendapat al-Nawawiy tentang konsep iman. Ia
mencantumkan bahwa iman dan takwa pada hakikatnya merupakan suatu
kesatuan. Takwa adalah istilah untuk menunjukkan derajat keimanan seseorang.™

Penjelasan tentang terpisahnya keimanan seseorang ketika melakukan zina
juga banyak terdapat dalam kitab Syarh Sahih al-Bukhariy, Sahith Muslim, Sunan
al-TurmuZiy, Sunan al-Nasa'iy, Sunan Abi Dawud dan Sunan Ibn Majah, akan
tetapi pembahasannya tergolong fragmentatif.

Sedangkan pembahasan dalam skripsi ini menitikberatkan pemahaman
hadis terpisahnya keimanan seseorang ketika melakukan zina dilihat dari sisi
ma ‘ani al-hadis untuk dapat mencari makna universal dari redaksi hadis tersebut

di atas.

E. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian bersifat library research (penelitian
kepustakaan) dengan menggunakan sumber-sumber data dari bahan-bahan tertulis
dalam bentuk kitab, buku, majalah dan sumber referensi lainnya yang relevan
dengan topik penelitian ini.**

33 Happy Azizah, “Konsep Iman: Suatu Kajian terhadap Kitab Tafsir al-Munir Marrat al-
Labib li Kasyf Ma‘na al-Qur'an al-Majid Karya al-Nawawiy”, Skripsi tidak diterbitkan (Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1997), h. 119.

3 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1996), h.
33.
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Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

[. Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan kajian kepustakaan murni, yakni dengan
pengumpulan data, baik primer maupun sekunder. Adapun data primer
yang penulis pergunakan dalam penelitian ini adalah beberapa kitab hadis
dan ilmu-ilmu yang terkait antara lain: kitab Sahih al-Bukhariy, Sahih
Muslim, Sunan al-Turmuziy, Sunan al-Nasa'iy, Sunan Abt Dawud, Sunan
Ibn Majah, Musnad Ahmad Bin Hanbal dan kitab-kitab syarh dari
beberapa kitab tersebut. Sedangkan data sekunder adalah buku-buku
penunjang yang memuat tentang topik penelitian ini.

Sebagai langkah awal dari penelitian ini, penulis mempergunakan
kitab Mu jam al-Mufahras [i Aifaz al-Hadis dan CD Mausii ‘at al-Hadis al-
Syarif Versi 2.00, yang dikeluarkan oleh Syirkat al-Baramij al-Islamiyyah
pada tahun 1997, untuk mendapatkan informasi keseluruhan hadis yang
akan diteliti dalam a/-Kutub al-Tis ‘ah.

CD Mausii‘at al-Hadis* tersebut juga akan dijadikan sebagai
rujukan dalam penelitian ini. Sedangkan dalam penulisan sumber yang
berasal dari CD tersebut penulis akan meringkas menjadi mukharrij al-
hadis, CD Mausii‘ah, bab dan sub bab dari setiap kitab. Hal ini
dimaksudkan agar tidak terjadi pengulangan yang terlalu berlebihan pada

penulisan sumber CD Mausii ‘ah tersebut.
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2. Analisis Data
Data-data yang diperoleh dari penelitian perpustakaan adalah data
yang masih mentah, maka perlu diadakan analisa terhadap data-data
tersebut, yaitu menganalisa kandungan matn hadis yang semakna. Untuk
membantu analisa tersebut diperlukan suatu langkah yang dapat
mempermudah penelitian ini, yaitu mengumpulkan beberapa hadis yang
berkaitan dengan tema di atas secara tematik sehingga dapat ditelusuri
lebih lanjut pemaknaan terhadap hadis yang dimaksud.
Kemudian metode dalam menganalisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Metode deskriptif-analitis
Analisis data dalam penulisan skripsi ini menggunakan metode
kajian deskriptif-analitis, yaitu penelitian dalam rangka pemecahan
masalah dengan cara menuturkan, menganalisis dan mengklasifikasi
sumber data,” penguraian atau penelaahan suatu pokok masalah guna
memperoleh pengertian dan pemahaman arti tema yang dibahas secara
keseluruhan.’® Metode ini dipakai untuk mengetahui dan
mengungkapkan pesan yang terkandung dalam badis yang dikaji.
Dalam hal ini penulis akan mendeskripsikan berbagai hadis tentang
terpisahnya keimanan seseorang ketika melakukan zina dan kemudian

menganalisa kualitas sampel dari hadis-hadis tersebut.

3 Hadrawi Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1998), h. 10.

3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1990), h. 32.
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b. Metode interpretasi
Dengan metode ini, penulis melakukan interpretasi terhadap
teks-teks hadis yang berkenaan terhadap pemaknaan terpisahnya
keimanan seseorang ketika melakukan zina, yang menjadi pokok
bahasan dalam penelitian ini dengan melihat latar belakang sosio-
kuitural (asbab al-wuriid) —bila memang hadis tersebut memilikinya—
yang kemudian diakumulasikan dengan pandangan para ulama tentang

pokok bahasan dalam penelitian ini.

Dalam penelitian dengan menggunakan disiplin ilmu hadis ini, penulis
menggunakan pendekatan ma‘ani al-hadis dengan langkah-langkah yang
ditawarkan oleh Musahadi HAM®’ dengan menggunakan langkah-langkah sebagai

berikut:

1. Kritik historis, yaitu menentukan validitas dan otentitas hadis dengan
menggunakan kaidah ke-sahih-an hadis yang telah disepakati oleh ulama

kritikus hadis.

2. Kritik eidetis, menjelaskan makna hadis setelah menentukan derajat
otentitas hadis dengan langkah sebagai berikut:

a. Analisis isi, yaitu pemahaman terhadap matm melalui beberapa kajian

di antaranya kajian Linguistik, kajian Tematik-Komprehensif dan

kajian Konfirmatif, yakni dengan melakukan konfirmasi makna yang

diperoleh dengan petunjuk-petunjuk al-Qur'an.

" Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah; Implikasinya pada Perkembangan Hukum
Islam (Semarang: Aneka Ilmu, 2000), h. 155-159.
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b. Analisis realitas historis, dalam tahapan ini arti ataupun makna suatu
pernyataan dipakai dengan melakukan kajian atas realitas situasi di
mana pernyataan tersebut muncul baik dalam situasi makro
maupun mikro.

c. Analisis generalisasi, yaitu menangkap makna universal yang

tercakup di dalamnya.

3. Kiritik praktis yaitu perubahan makna hadis yang diperoleh dari proses
generalisasi ke dalam realitas kehidupan kekinian, sehingga memiliki

makna praktis bagi problematik hukum dan kemasyarakatan.

F. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini lebih terarah dan lebih sistematis maka perlu kiranya
bagi penulis untuk memaparkan gambaran umum tentang tahapan-tahapan
penelitian dengan sistematika berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan dari bab-bab berikutnya. Dalam bab
ini, penulis menjelaskan alasan pemilihan tema dalam penelitian ini serta
gambaran umum proses penelitian yang penulis lakukan dalam penelitian ini.
Untuk mencakup hal tersebut, penulis membagi bab ini menjadi beberapa bagian,
yakni latar belakang masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka yang terkait dalam penelitian, metode yang digunakan
dalam penelitian dan diakhiri dengan sistematika pembahasan penelitian.

Selanjutnya pada bab kedua penulis memaparkan gambaran umum tentang

permasalahan yang ada dalam penelitian ini, yakni tentang iman dan zina. Hal ini
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dimaksudkan agar penelitian ini memiliki gambaran secara umum tentang
masalah yang dibahas, yang selanjutnya akan lebih difokuskan pada masalah
utama dalam penelitian ini. Untuk itu bab ini penulis bagi menjadi empat bagian,
yaitu konsep iman dalam pandangan ulama, korelasi antara iman dan Islam,
korelasi antara iman dan amal saleh serta zina sebagai dosa besar dalam Islam.

Setelah gambaran umum tentang iman dan zina didapatkan selanjutnya
pada bab ketiga penulis mengungkapkan nilai kehujjahan dan pemaknaan hadis
yang menjadi fokus penelitian ini, yaitu hadis tentang terpisahnya keimanan
ketika melakukan zina, yang terbagi dalam tiga bagian, yakni teks-teks hadis dan
i ‘tibar, kritik historis dan kritik eidetis yang mencakup analisis matn dan analisis
sosio-historis.

Kemudian pada bab keempat penulis mengungkapkan generalisasi
pemaknaan yang didapatkan dari pembahasan pada bab ketiga yang kemudian
dilanjutkan dengan relevansi hadis tersebut untuk masa sekarang. Dalam
penyampaiannya bab ini dibagi menjadi tiga bagian, yakni analisis generalisasi,
moralitas haya' sebagai perwujudan keimanan dan relevansi hadis-hadis yang
menjadi fokus penelitian ini dengan konteks sekarang.

Setelah proses pembahasan penelitian selesai dilakukan pada bab
selanjutnya, yakni bab kelima, penulis menyimpulkan hasil pembahasan yang
telah penulis lakukan dalam penelitian ini. Sekaligus bab ini menjadi bab penutup
dalam penyusunan penelitian ini. Untuk itu, penulis membaginya menjadi tiga

bagian, yakni kesimpulan pembahasan, saran-saran dan penutup.



BAB Y

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembahasan tentang keimanan pelaku zina dengan menggunakan metode

ma'‘ani al-hadis atas hadis-hadis terpisahkan keimanan seseorang ketika

melakukan zina dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Dapat dipahami bahwa maksud dari terpisahnya keimanan seseorang yang
melakukan zina adalah hilangnya rasa malu yang menjadi fitrah bagi
setiap orang. Rasa malu ini merupakan buah dari keimanan yang akan
dapat membentengi seseorang dari melakukan hal-hal buruk dan keji.
Dengan hilangnya rasa malu ini berarti seseorang tidak lagi memiliki
keimanan yang sempurna dan bila ia meninggal dalam keadaan tidak
menyekutukan Allah, walaupun ia belum bertaubat, ia tetap dapat masuk
ke dalam surga, meskipun terlebih dahulu harus menjalani beberapa
siksaan yang telah ditetapkan kepadanya.

Kemajuan dunia dan tuntutan ekonomi serta tuntutan-tuntutan kehidupan
lainnya menjadi salah satu penyebab yang melatarbelakangi berkurang
atau bahkan hilangnya rasa malu yang menjadi fitrah bagi setiap orang.
Moralitas haya' yang seharusnya dimiliki sering kali diabaikan sehingga
terjadilah berbagai perbuatan-perbuatan nista yang menuruti nafsu hewani
di hampir seluruh penjuru dunia. Keberadaan ajaran moralitas haya' yang
terkandung dalam hadis yang menjadi fokus pembahasan dalam skripsi ini

selayaknya menjadi dasar dalam melakukan suatu tindakan.

105
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B. Saran-saran

Berdasarkan uraian di atas, ada beberapa saran yang kiranya menjadi
perhatian bagi para pengkaji hadis secara khusus. Pertama, bahwa kajian hadis
sudah saatnya lebih digalakkan dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam hal-
hal pemaknaan hadis mengingat permasalahan umat saat ini semakin kompleks
dan heterogen. Kedua, penjelasan-penjelsan al-Qur'an yang masih bersifat global
memerlukan interpretasi yang valid untuk menjawab hal ini. Salah satu cara untuk
menginterpretasikannya adalah melalui pemahaman hadis. Karena terkadang
permasalahan yang dihadapi umat tidak terjawab secara keseluruhan. Di sinilah
urgensi dari ma ‘ant al-hadis tatkala masalah yang dihadapi tidak ada jawabannya
dalam al-Qur'an, maka hadislah yang akan menjawab. Ketiga, agar tidak terjadi
ke-jumid-an dalam pembahasan hadis, diperlukan kajian ulang secara lebih

mendalam mengenai hadis sesuai yang dengan masalah yang dihadapi.

C. Penutup

Alhamdulillah, dengan puji dan syukur yang mendalam penulis haturkan
ke hadirat Allah atas terselesaikannya penelitian tentang keimanan pelaku zina
dengan menggunakan metode ma‘ani al-hadis atas hadis-hadis terpisahkan
keimanan seseorang ketika melakukan zina. Sumbangan, komentar serta kritik
guna pengembangan penelitian ini, terlebih koreksi atas kekeliruan yang terdapat
dalam penyusunan penelitian ini merupakan harapan besar penulis.

Wa Allah a ‘lam bi al-sawab.
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